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ABSTRAK

Efnia Alfiyanti (17060066/2017): Analisis Kausalitas antara Degradasi
Lingkungan, Investasi Asing Langsung
dan Kemiskinan di Indonesia. Skripsi
Jurusan  llmu Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Padang,
dengan  Dosen  Pembimbing  Ibu
Yeniwati, SE, ME.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) Kausalitas antara
kemiskinan dengan degradasi lingkungan di Indonesia. (2) Kausalitas antara
kemiskinan dengan investasi asing langsung di Indonesia. (3) Kausalitas antara
degradasi lingkungan dengan investasi asing langsung di Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana data yang digunakan
ialah data sekunder berupa data panel tahun 2015-2019 di ambil dari 32 Provinsi
di Indonesia yang didapatkan dari Lembaga dan instansi terkait. Dalam
penelitian ini menggunakan Teknik analisis yaitu Vector Auto Regression (VAR)
untuk mengetahui hubungan antar variabel.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa: (1) Tidak ditemukan hubungan
kausalitas antara kemiskinan dengan degradasi lingkungan di Indonesia, tetapi
hanya memiliki hubungan satu arah yakni dari kemiskinan terhadap degradasi
lingkungan. (2) Tidak ditemukan hubungan kausalitas antara kemiskinan dengan
investasi asing langsung di Indonesia, tidak terdapat hubungan satu arah maupun
dua arah. (3) terdapat hubungan kausalitas antara degradasi lingkungan dengan
investasi asing langsung, terdapat hubungan dua arah antara variabel.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat memberi saran bagi pemerintah
Indonesia untuk lebih memperhatikan golongan ekonomi kelas menengah
kebawah. Perlu adanya pengentasan kemiskinan secara merata, karena
kemiskinan mempunyai persoalan yang kompleks. Pemerintah dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan agar tetap
memperhatikan lingkungan. Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih
menciptakan iklim investasi yang kondusif, agar dapat menarik minat investor
untuk menanamkan modal ke Indonesia.

Kata Kunci: Kemiskinan, Degradasi Lingkungan dan Investasi Asing Langsung
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang dengan perkembangan
penduduk yang tergolong cepat. Indonesia menduduki posisi ke empat penduduk
terbesar di dunia setelah Cina, India, dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk yang
besar membuat Indonesia menghadapi berbagai permasalahan diantaranya adalah
tingginya angka kemiskinan. Kemiskinan merupakan persoalan multidimensi,
karena masalah kemiskinan tidak hanya sekedar tentang kurangnya pendapatan
dan kurangnya kebutuhan pokok tetapi masalah kemiskinan sudah memiliki akar-
akar persoalan yang berkaitan dengan rendahnya tingkat pendidikan, kesehatan,
ketidakmampuan berpartisipasi dalam pembangunan (Liu & Zhou ,2017).

Menurut Fikri et al., (2016) dalam penelitiannya menjelaskan
kemiskinan bukan hanya tentang persoalan ekonomi tetapi juga adanya kegagalan
dalam memenuhi hak-hak dasar yang seharusnya didapatkan oleh setiap orang,
seperti mendapatkan pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumberdaya
alam, dan lingkungan hidup,dan rasa aman dari perlakuan atau ancaman
kekerasan.

Orang-orang yang tidak mampu mendapat sumber daya yang memadai
untuk memenuhi kehidupan sehari-hari termasuk kategori dalam miskin (Todaro
dan Smith, 2011). Sehingga masyarakat miskin memanfaatkan sumber daya alam
untuk bertahan hidup dengan cara yang tidak berkelanjutan menyebabkan

terjadinya kerusakan lingkungan, karena masyarakat miskin berasumsi bahwa



lingkungan alam dianggap sebagai barang publik, mudah dijangkau, dan tidak
dilindungi hak milik (Finco, 2009).

Permasalahan kemiskinan di Indonesia merupakan permasalahan
pokok yang harus diperhatikan oleh pemerintah. Oleh karena itu, pembangunan
ekonomi di negara Indonesia merupakan suatu keperluan yang mendesak untuk
mengatasi masalah kemiskinan (Buleleng, 2019). Pembangunan ekonomi
disuatu negara sangat erat hubungannya dengan eksploitasi sumber daya alam
dan pencemaran alam yang dapat menyebabkan terjadinya kelangkaan
sumberdaya alam dan degradasi lingkungan.

Degradasi lingkungan hidup adalah menurunnya kualitas lingkungan
karena pemanfaatan dan pengambilan yang dilakukan manusia secara berlebihan
terhadap sumberdaya lingkungan (Panca Aksara, 2020). Penggunaan sumber
daya alam secara berlebihan akan berdampak pada degradasi seperti polusi
udara, deforestasi hutan, terganggunya ekosistem, disertifikasi lahan dan lainnya
(Ridena, 2020). Lalu Arsyad (2010) mengatakan memburuknya kondisi
lingkungan hidup dapat menjadi hambatan dalam pencapaian pembangunan
ekonomi berkelanjutan sehingga diperlukan perhatian dalam masalah ini oleh
semua pihak.

Menurut data dari Greenpeace (2020) Indonesia masuk kedalam
negara dengan tingkat degdarasi lingkungan tertinggi, terbukti dilihat dari
berbagai kota di Indonesia salah satunya Jakarta dan kota-kota besar lainnya.
Umumnya kota-kota besar sangat minim udara yang layak untuk dihirup oleh

masyarakat termasuk di Indonesia, diamati dari Air Polition Index (API) lima



kota besar memiliki udara yang tidak higienis lagi untuk masyarakat. Dampak
udara yang telah masuk kategori dibawah batas aman sangat merugikan
masyarakat yaitu seperti munculnya sakit ISPA dan mengganggu Kesehatan ibu
dan anak bahkan memicu kematian.

Munculnya degradasi lingkungan dipicu oleh berbagai aspek mulai
dari rendahnya kesadaran masyarakat peduli lingkungan, dampak dari proses
produksi perusahaan,serta eksploitasi hutan secara terus menerus. Degradasi
yang terjadi memeri dampak yang merugikan bagi masyarakat seperti terjadi
bencana alam, kebakaran hutan dan lahan, serta perubahan iklim yang semua
dampak ini telah nyata dirasakan masyarakat.

Pembangunan berkelanjutan yang sedang dilakukan negara di dunia
termasuk Indonesia mengalami kesulitan sejak kualitas lingkungan menurun
karena adanya kegiatan ekonomi (Baloch, Danish, Khan, Ulucak, et al., 2020).
Kegiatan ekonomi yang bertujuan mengentaskan kemiskinan justru menguras
sumber daya alam yang dapat berupa tanah, air, hutan dan mineral. Fenomena
degradasi lingkungan yang terjadi tentu akan mengganggu pembangunan,
mengurangi ketersediaan sumber daya alam yang pada akhirnya akan berdampak
ke program lainnya yaitu seperti meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
meningkatkan kualitas SDM.

Bukti empiris dari adanya keterkaitan hubungan antara kerusakan
lingkungan dengan kemiskinan yaitu penelitian Nikijuluw (2017), menyebutkan
bahwa kemiskinan dan kerusakan lingkungan berkorelasi positif, bahkan

keduanya memiliki hubungan kausalitas derajat polynomial di mana pada derajat



pertama, kemiskinan terjadi karena kerusakan lingkungan atau sebaliknya
kerusakan lingkungan terjadi akibat dari kemiskinan. Pada tingkatan Polynomial
berikutnya, kemiskinan terjadi akibat kerusakan lingkungan yang dipicu oleh
kerusakan lingkungan pada periode sebelumnya. Lalu penelitian Masron &
Subramaniam (2019) menemukan bahwa kemiskinan adalah salah satu sumber
utama yang menyebabkan kerusakan lingkungan di seluruh negara, dan upaya
penanggulangan kerusakan lingkungan harus pertama-tama difokuskan dengan
pengurangan kemiskinan.

Menurut Ragnar Nuske lingkaran setan kemiskinan yang terjadi di negara
berkembang salah satunya disebabkan karena pembentukan modal yang rendah
yang akan menyebabkan produktivitas rendah dan berakibat pada pendapatan
yang rendah, serta pendapatan rendah menyebabkan saving yang rendah dan pada
akhirnya kembali menyebabkan investasi yang rendah (Prathama, 2018). Menurut
teori pertumbuhan neoklasik bahwa investasi asing langsung dapat meningkatkan
persediaan modal di negara tuan rumah, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan yang lebih tinggi (Dhrifi et al., 2020).

Investasi asing langsung merupakan salah satu pembiayaan (modal) yang
penting bagi suatu negara terlebih bagi negara berkembang dan negara miskin.
Investasi asing langsung menjadi salah satu faktor penting di dalam perekonomian
negara selain pajak, investasi asing langsung sebagai faktor terbesar penyumbang
keuangan negara. Investasi asing langsung mampu memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi pembangunan melalui transfer aset, transfer manajemen, dan

juga transfer teknologi guna mendorong pertumbuhan dan peningkatan



perekonomian negara (Adiastuti, 2013). Namun, terlepas dari kontribusinya
terhadap negara tuan rumah investasi asing langsung juga dianggap sebagai salah
satu faktor utama yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan (Omri et al.,
2014).

Menurut Jensen (1996) menunjukkan bahwa masuknya investasi asing
langsung ke negara tuan rumah dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan
menyebabkan degradasi lingkungan. Artinya investasi asing langsung yang masuk
ke negara tuan rumah dapat membantu mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berakibat bertambahnya modal dalam negeri untuk pembangunan eknomi yang
akan berdampak positif terhadap kemiskinan, namun dari proses kegiatan tersebut
kerusakan lingkungan juga akan bertambah (Bildirici & Gokmenoglu, 2020).

Pemerintah Indonesia berusaha menarik masuk investasi asing langsung
guna untuk membuka lapangan kerja untuk penduduk dan meningkatkan devisa
negara melalui pajak (BPKM, 2019). Maka, hal ini secara tidak langsung dapat
menekan angka kemiskinan, dimana diartikan semakin meningkatnya investasi
asing langsung maka akan menyebabkan turunnya angka kemiskinan. Walaupun
tindakan tersebut berisiko akan memperbanyak pembakaran CO2 dan eksploitasi
sumber daya alam yang berdampak rusaknya lingkungan dan meningkatkan
pemanasan global.

Sebagai negara berkembang Indonesia sangat membutuhkan investasi
khususnya investasi asing langsung untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
Menurut Agarwal et al., (2017) di asumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang

tinggi di suatu negara baik untuk kaum miskin. Hal ini dapat menunjukkan bahwa



investasi asing langsung mempengaruhi pengurangan kemiskinan secara langsung
dalam hal efek limpahan, penciptaan lapangan kerja, peningkatan modal dan
secara tidak langsung melalui degradasi lingkungan (Dhrifi et al., 2020).

Terjadilah  pilihan yang dilematis fokus pemerintah  untuk
menanggulangi kemiskinan atau lingkungan serta antara terus menggenjot
pertumbuhan ekonomi melalui investasi asing langsung demi kesejahteraan
rakyat. Negara di dunia termasuk Indonesia dalam pembangunan ekonomi
mengalami kesulitan sejak kualitas lingkungan menurun (SDGs) (Baloch, Danish,
Khan, Ulucak, et al., 2020).

Loureiro, (2019) menemukan adanya hubungan kausalitas dua arah
antara investasi asing langsung dengan kemiskinan dalam jangka panjang di
Portugal. Dimana masuknya investasi asing langsung suatu negara dapat
membantu mengurangi masalah kemiskinan dan tingkat kemiskinan yang lebih
rendah di negara tuan rumah mempengaruhi tingkat investasi asing langsung yang
lebih tinggi. Namun hal ini bertentangan dengan yang terjadi di Indonesia saat ini.
Dimana kemiskinan mengalami trend penurunan setiap tahunnya tetapi
perkembangan investasi asing langsung tidak mengalami trend kenaikan setiap
tahunnya.

Selain itu, penelitian Shahbaz et al., (2015) menyelidiki hubungan
antara investasi asing langsung dan degradasi lingkungan untuk negara
berpenghasilan rendah, menengah dan tinggi. Ditemukan bahwa investasi asing
langsung dapat meningkatkan degradasi lingkungan, sehingga sejalan dengan

hipotesis tempat perlindungan polusi (PHH) dan untuk hubungan kausalitas antara



variable perlu di amati secara menyeluruh. Sedangkan Pao & Tsai, (2011)
menyelidiki hubungan kausalitas antara investasi asing langsung dan degradasi
lingkungan untuk negara- negara BRIC. Temuan menunjukkan adanya hubungan
kausal dua arah yang kuat antara kedua variable tersebut dikarenakan di negara
berkembang cenderung melonggarkan regulasi tentang aturan lingkungan.
Berdasarkan uraian di atas berikut ini adalah grafik 1.1 memperlihatkan
Trend Perkembangan Kemiskinan, Degradasi Lingkungan dan Investasi Asing

Langsung Indonesia dari Tahun 2015-2019.
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Grafik 1.1 Trend Perkembangan Kemiskinan, Degradasi Lingkungan

dan Investasi Asing Langsung Indonesia dari Tahun 2015-2019

Grafik 1.1 menyajikan trend perkembangan kemiskinan, degradasi
lingkungan dan investasi asing langsung Indonesia dari Tahun 2015-2019.

Diketahui secara nasional persentase penduduk miskin mengalami trend



penurunan dari tahun ke tahun. Persentase penduduk miskin pada tahun 2019
adalah sebesar 9,22% terjadi penurunan berkisar antara 0,44% terhadap tahun
2018. Namun pada tahun 2015-2017 penurunan trend kemiskinan dari tahun
ketahun malah mengakibatkan kenaikan terhadap degradasi lingkungan yang
dilihat dari menurunnya Indeks Kualitas Lingkungan Hidup. Sementara
penurunan kemiskinan pada tahun 2018 dialami hal yang sama dengan
menurunnya degradasi lingkungan dilihat dari Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
mengalami kenaikan. Tetapi pada tahun 2019 penurunan trend kemiskinan tidak
dialami hal yang sama dengan degradasi lingkungan. Hal ini disebabkan karena
banyaknya faktor lain seperti bencana alam, pembangunan infrastuktur, limbah
proses produksi yang membuat meningkatnya degradasi lingkungan.

Grafik 1.1 selanjutnya memperlihatkan perkembangan investasi asing
langsung di Indonesia pada tahun 2015-2019 berfluktuasi. Pada tahun 2016 laju
investasi asing langsung mengalami penurunan yang cukup tinggi sebesar 1,07%.
Hal ini disebabkan karena pada 2016 yang pertama jatuhnya harga migas, sektor
migas paling diminati oleh investor asing tetapi sedang dalam masalah. Lalu yang
kedua anjloknya harga komoditas ekspor seperti komoditas pertambangan. Namun
disaat laju investasi asing langsung menurun hal yang sama dialami oleh
kemiskinan dari tahun ke tahun. Selanjutnya pada tahun 2017 laju investasi asing
langsung mengalami kenaikan, laju investasi asing meningkat sebesar 11,31%.
Kenaikan investasi asing langsung diduga karena kebijakan baru yang ditetapkan
pemerintah yaitu tax holiday disahkan untuk menarik minat investor. Lalu pada

tahun 2018 kembali menurun laju investasi asing langsung, kemudian pada tahun



2019 kembali meningkat investasi asing langsung di Indonesia. Namun persentase
kemiskinan tetap terus mengalami penurunan sepanjang tahun 2015-2019.
Alasannya karena pemerintah menerapkan kebijakan untuk mengentaskan
kemiskinan dengan adanya program-program seperti Program Keluarga Harapan
(PKH), Bantuan Langsung Tunai (BLT), jaminan kesehatan gratis
(JAMKESMAS), Raskin dan bantuan Kredit Usaha Rakyat (KIR) yang bertujuan
untuk meningkatkan pengeluaran konsumsi dari keluarga miskin sehingga mereka
mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Grafik 1.1 selanjutnya memperlihatkan perkembangan degradasi
lingkungan dari tahun 2015-2019 yang diukur dengan pertumbuhan Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) berfluktuasi. Pada tahun 2016 laju
pertumbuhan IKLH mengalami penurunan dari tahun 2015 sebesar 2,31%
menjadi 65,73%. Hal ini karena terjadinya penurunan kualitas air dan kualitas
udara sebagai komponen dari IKLH. Penurunan IKLH seiring dengan penurunan
laju investasi asing pada tahun 2016 dan peningkatan IKLH tahun 2017 juga
sejalan dengan meningkatnya investasi asing langsung. Tetapi pada tahun 2018
pertumbuhan IKLH mengalami kenaikan rata-rata sebesar 5,21% menjadi 71,67%
naik ke predikat baik, ini dikarenakan maksimalnya menjaga kinerja menjaga
lingkungan. Namun pada peningkatan IKLH pada tahun 2018 tidak seiring dengan
penurunan laju investasi asing langsung, hal ini diduga adanya perang dagang
antara China dan AS. Pada tahun 2019 IKLH kembali mengalami penurunan
sebesar 5,12% menjadi 66,55%. Penyebab dari turunnya IKLH karena capaian

indikator air menurun drastis , air sungai dalam kategori tercemar berat.



Penurunan IKLH tidak seiring dengan Investasi asing langsung yang mengalami
kenaikan pada tahun 2019.

Berdasarkan penjelasan fenomena dan fakta diatas, dapat diketahui
bahwa antar variabel memiliki hubungan satu sama lain. Peneliti menduga
kemiskinan , degradasi lingkungan, dan investasi asing langsung mempunyai
hubungan yang saling timbal balik antar variable. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk meneliti apakah ada keterkaitan antar menduga kemiskinan, degradasi
lingkungan dan investasi asing langsung di Indonesia yang dituangkan dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Kausalitas Antara Degradasi Lingkungan,

Investasi Asing Langsung Dan Kemiskinan di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di rumuskan rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Respon kemiskinan akibat adanya shock Degradasi

Lingkungan dan Investasi Asing Langsung di Indonesia?

2. Bagaimana Respon Degradasi Lingkungan akibat adanya shock

Kemiskinan dan Investasi Asing Langsung di Indonesia?

3. Bagaimana Respon Investasi Asing Langsung akibat adanya shock

Kemiskinan dan Degradasi Lingkungan di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah

untuk menganalisis:
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1. Respon kemiskinan akibat adanya shock Degradasi Lingkungan dan
Investasi Asing Langsung di Indonesia.
2. Respon Degradasi Lingkungan akibat adanya shock Kemiskinan dan
Investasi Asing Langsung di Indonesia.
3. Respon Investasi Asing Langsung akibat adanya shock Kemiskinan

dan Degradasi Lingkungan di Indonesia.

4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan kepada perumusan masalah dan tujuan penelitian

diharapkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini memiliki manfaat sebagai

berikut:

1. Merupakan syarat dalam menyelesaikan program strata satu
Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang.

2. Bagi peneliti lainnya untuk melalukan penelitian ini dapat dijadikan
referansi dan pemikiran dalam meneliti. Dan penulis berharap hasil
dari penelitian ini dapat dijadikan kontibusi terhadap ilmu
pengetahuan.

3. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
pemerintah untuk mengambil kebijakan agar dapat lebih cermat

dan teliti.
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BAB I1

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Konsep Kemiskinan

Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana individu atau
sekelompok orang yang tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk
mempertahankan hidup dan mengembangkan kehidupan yang lebih baik,
beberapa hak-hak dasar yang wajib terpenuhi seperti kebutuhan akan pangan,
tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, air bersih, pertanahan, pekerjaan, sumber
daya alam dan lingkungan, hak untuk mendapatkan ketentraman dan rasa aman
dari ancaman dari kekerasan serta hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan
sosial dan politik (Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional, 2004).

Kemiskinan adalah deprivation yaitu kondisi kekurangan segala sesuatu
yang diperlukan untuk well-being (pengalaman tentang kualitas hidup yang baik).
Kemiskinan memiliki banyak dimensi seperti fisik, sosial, ekonomi, politik,
psikologis dan spiritual, dan masalah yang di derita masayarakat miskin seperti
kelemahan fisik, isolasi, kerawanan dan ketidakberdayaan. Di daerah perkotaan,
masyarakat miskin menderita pengangguran, kelangkaan akses terhadap air bersih
dan sanitasi, pelayanan kesehatan dan pendidikan, hak atas tanah, keamanan

(Suparijadi, 2016).
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Sedangkan menurut Khan (2006) masyarakat miskin cenderung berada
di sektor pertanian dan usaha pedesaan dengan skala kecil lainnya. Banyak
masyarakat miskin yang tinggal di daerah lahan subur yang langka, potensi
pertanian rendah dan kekeringan serta lingkungan yang terdegradasi. Masalah gizi
buruk, angka harapan hidup yang rendah dan kematian bayi yang tinggi lebih
banyak terjadi di daerah pedesaan.

Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro (2000) sebagai berikut:

1. Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan
pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi pendapatan timpang.

2. Kemiskinan muncul akibat perbedaan kualitas sumber daya manusia
karena kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitas juga
rendah, upahnya pun rendah.

3. Kemiskinan muncul disebabkan perbedaan akses dan modal.

Ragnar Nurkse (1953) menjelaskan konsep kemiskinan berdasarkan
adanya lingkaran setan kemiskinan (vicious circle of poverty) atau perangkap
kemiskinan. Munculnya kemiskinan tidak sepenuhnya karena tidak adanya proses
pada periode sebelumnya namun suatu negara menjadi miskin karena pada
dasarnya memang negara miskin. Sebuah pernyataan yang tidak berujung pangkal
bahwa negara miskin katena tidak punya apa-apa, dan ketiadaan ini membuat
negara menderita kemiskinan. Lingkaran setan kemiskinan yang paling penting
adalah keadaan yang akan menyebabkan timbulnya hambatan terhadap
terciptanya tingkat pembentukan modal yang tinggi. Di satu pihak pembentukan

modal dapat ditentukan oleh tingkat tabungan namun dilain pihak oleh perangsang
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untuk menanamkan modal. Di negara-negara yang sedang berkembang kedua
faktor ini tidak mungkin dilaksanakannya tingkat pembentukan modal yang tinggi
karena adanya ada faktor lingkaran setan kemiskinan yang dapat menghambat

negara sedang berkembang untuk melakukan pembangunan yang tinggi.

2. Aktivitas Ekonomi dan Lingkungan

Keterbatasan sumberdaya tidak dapat menghentikan manusia
melakukan aktivitas untuk mencukupi keperluan hidup. Penunjang kehidupan
manusia yang sangat penting adalah sumber daya alam dan lingkungan. Selain itu,
untuk menjaga eksistensi manusia lingkungan menyediakan sistem pendukung.
Lalu disaat manusia hanya fokus terhadap ekonomi dan kesejahteraan hidup tanpa
memperhatikan lingkungan disinilah akan muncul degradasi lingkungan (ldris,

2012).
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Gambar 2.1 : Circular Flow Hubungan antara Lingkungan dan
Ekonomi
Pada gambar 2.1 menunjukkan bagaimana hubungan lingkungan
dengan aktivitas ekonomi. Dapat dilihat penggunaan sumber daya alam secara
terus menerus akan berdampak pada kerusakan lingkungan pada masa depan. Dan
sampah yang menumpuk karena tidak didaur ulang dengan baik akan membuat
menurunnya kualitas lingkungan dan akan mengganggu seluruh makhluk hidup.
Maka disimpulkan aktivitas ekonomi sangat bergantung dengan alam dan

lingkungan.

3. Degradasi Lingkungan

Pada undang-undang pengelolaan lingkungan hidup No. 32 tahun 2009
lingkungan hidup dapat didefinisikan sebagai kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia serta
perilakunya, yang dapat mempengaruhi alam ini, kelangsungan kehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.

Fungsi uatama dari lingkungan, yakni sebagai penunjang kehidupan (life
support system) dimana lingkungan mampu menyediakan sumber daya alam
sebagai bahan mentah untuk diolah menjadi barang jadi atau untuk langsung
dikonsumsi, sebagai asimilator yang mengolah limbah secara alami dan sebagai
sumber kesenangan (amenity) (Suparmoko, 2000).

Menurut Ratnaningsih (2015) fungsi limgkungan atau peranan lingkungan

menjadi merosot sebab utamanya adalah karena sifat atau ciri yang melekat pada
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lingkungan alami itu sendiri menyebebkan manusia mengekploitasi secara
berlebihan sehingga menurunkan fungsi lingkungan tersebut.

Pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan tanpa memperhatikan
aspek pelestariannya dapat meningkatkan tekanan-tekanan terhadap kualitas
lingkungan hidup yang pada akhirnya akan mengancam swasembada atau
kecukupan pangan semua penduduk, pemerataan distribusi pendapatan, serta
pertumbuhan ekonomi di masa-masa yang akan datang. Salah satu dampak dari
degradasi lingkungan yaitu akan menurunkan laju pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi dengan tingginya biaya atau beban yang akan diperoleh negara karena
sumber daya alam sebagai bahan baku semakin berkurang (Todaro M. P., 2011).

Teori Environmental Kuznets Curve (EKC) adalah kajian yang
mempelajari bagaimana hubungan tingkat pendapatan perkapita dengan degradasi
lingkungan didalam negara. Teori ini menyatakan negara akan mengorbakan
lingkungan untuk meningkatkan pendapatan melalui proses produksi. Hal ini
didasarkan kesejateraan masyarakat karena permintaan kualitas lingkungan karena

peraturan pemerintah (Robin Mason & Swanson, 2002).
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Gambar 2.2 : Kurva Kuznet Lingkungan : Locus of State

Kurva Kuznet U terrbalik dapat dijelaskan bahwa investasi asing
langsung menyebabkan adanya pertukaran dari sektor pertanian ke sektor industri.
Peningkatan sektor industri di negara berkembang dipengaruhi tingkat pendapatan
. Polusi akan terus meningkat seiring proses peningkatan sector industry di sebuah
negara, dan pada tranformasi terjadi antara sektor industri ke sektor jasa pada saat
itu akan diikuti polusi yang menurun akibat meningkatnya pendapatan perkapita
suatu negara.

Peningkatan akan permintaan kualitas lingkungan sejalan dengan
meningkatnya pendapatan. Jika pendapatan dalam negara masih rendah
pemerintah akan terfokus bagaimana meningkatkan pendapatan dan pemerintah
akan mengabaikan lingkungan. Pada saat pendapatan meningkat masyarakat akan

mulai memperhatikan lingkungan (Andreoni & Levinson, 2004).

4. Konsep Investasi Asing Langsung

Investasi merupakan langkah awal dalam kegiatan pembangunan ekonomi.
Investasi dapat dilakukan oleh pemerintah maupun swasta atau kerjasama

keduanya. Investasi yang dilakukan oleh pemerintah dalam suatu negara akan
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan dalam jangka panjang dapat menaikkan
standar hidup masyarakat negara tersebut (Mankiw, 2003).

Menurut Undang-Undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007,
investasi asing langsung adalah suatu kegiatan penanaman modal untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh
penanaman modal asing,baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya
maupun dengan penanaman modal dalam negeri. Adapun bentuk penanaman
modal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu mengambil bagian saham
pada saat pendirian Perseroan Terbatas (PT), membeli saham,dan melakukan cara
lain sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Menurut Keynes salah satu faktor penting didalam investasi yaitu
cenderung marjinal terhadap modal. Ada hubungan yang tidak searah antara
investasi dengan marjinal dihasilkan terhadap modal. Jika investasi meningkat
marjinal modal cenderung mengalami penurunan dan begitupun sebaliknya, jika
investasi berkurang maka marjinal modal cenderung mengalami kenaikan. Namun
hubungan tersebut tidak bisa diterapkan pada suatu negara terbelakang. Dalam
sisitem perekonomian tersebut investasi berada pada tingkat yang rendah
cenderung marjinal modal juga akan rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya
modal dan faktor penentu seperti: rendahnya permintaan, rendahnya pendapatan,
tingginya harga, kurang berkembangnya pasar uang dan modal dan lain
sebagainya. Semua faktor tersebut membuat kecenderungan marjinal (harapan

laba) dan investasi berada pada posisi yang rendah (Jihingan, 2016).
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Menurut Todaro (2006), investasi asing langsung yakni penanaman modal
oleh pihak swasta asing yang dana-dana investasinya lamgsung digunakan untuk
menjalankan kegiatan bisnis atau mengadakan alat-alat atau fasilitas peoduksi
seperti pembelian bahan,membuka pabrik-pabrik,mendatangkan mesin-mesin,
membeli bahan baku,dan lainnya.

Lucas dan Romer pada tahun 1980-an berusaha untuk melepaskan diri dari
postulasi Solow-Swan konvensional bahwa pertumbuhan peningkatan modal
jangka panjang muncul dari kemajuan teknis dari luar. Mereka berpendapat bahwa
peningkatan produktivitas dapat dikaitkan langsung dengan inovasi yang lebih
cepat dan investasi tambahan dalam sumber daya manusia. Mereka menekankan
perlunya instansi pemerintah dan swasta untuk mendorong inovasi dan

memberikan insentif bagi individu dan dunia usaha agar inventif.

5. Hubungan Kemiskinan Dengan Degradasi Lingkungan

Masalah kemiskinan dan degradasi lingkungan tetap akan menjadi
perioritas utama dalam mencapai target pembangunan berkelanjutan. Setiap
negara masih berjuang dalam upaya pengentasan kemiskian, penurunan
ketimpangan pendapatan dan penanggulangan pencemaran lingkungan. Baik
negara berkembang dan maju di seluruh dunia telah sepakat untuk membebaskan
umat manusia dari kemiskinan dan menyediakan lingkungan yang bersih untuk
generasi mendatang (Maji, 2019).

Lingkungan dalam bentuk sumber daya alam mengurangi kemiskinan
dengan menyediakan ketahanan pangan yang lebih baik, pertumbuhan

pendapatan, kesehatan yang lebih baik, dan layanan ekosistem. Ini secara
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langsung mempengaruhi pendapatan rumah tangga dan sekaligus meningkatkan
morbiditas dan mortalitas individu, kelompok, dan rumah tangga miskin secara
tidak langsung. Namun, ketergantungan jangka panjang pada sumber daya alam
akan meningkatkan kemiskinan (Baloch, Danish, Khan, & Ulucak, 2020).

Kemiskinan dan kerusakan lingkugan memiliki hubungan yang kuat,
dalam hubungan ini pengurangan kemiskinan dan perlindungan lingkungan
merupakan tujuan yang saling melengkapi (bosch et al., 2001). Berbagai
penelitian menunjukkan kerusakan lingkungan dapat memiliki pengaruh khusus
bagi masyarakat miskin. Penelitian tentang kemiskinan partisipatif, yang
dilakukan di 14 negara berkembang di Asia, Afrika, dan Amerika Latin,
mengungkapkan persepsi umum masyarakat miskin bahwa kualitas lingkungan
merupakan penentu penting bagi kesehatan, kapasitas pendapatan, keamanan,
pasokan energi, dan kualitas perumahan mereka (Brocklesby dan Hinshelwood
2001).

Hubungan antara kemiskinan dan degradasi lingkungan memberi
gambaran bahwa ketika negara yang memiliki tren kemiskinan yang meningkat,
juga cenderung mengalami lebih banyak emisi karbon, misalnya di Albania,
Belarusia, Kamboja, Guinea, Indonesia, dan Nepal memiliki angka kemiskinan
yang tinggi secara bertahap juga mengalami degradasi lingkungan (Masron &
Subramaniam, 2019). Swinton dan Quiroz (2003) menemukan bahwa kemiskinan
cenderung merusak tanah dan hutan, karena rumah tangga termiskin cenderung
memanen kayu bakar untuk memasak dan kegiatan ini akan mempengaruhi

kelestarian sumber daya alam.
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Menurut Moral, J.B., (2009) lingkungan yang terdegradasi juga
mempengaruhi orang miskin, masyarakat miskin akan cenderung lebih miskin
seiring dengan memburuknya kondisi lingkungan. Karena adanya migrasi dan
kelangkaan pekerjaan, kaum miskin tinggal diwilayah yang tidak memadai. Jadi
mereka akan cenderung terkena dampak bencana alam seperti banjir, yang
membuat mereka terancam bahaya kesehatan yang pada akhirnya mengurangi
tabungan produktivitas mereka. Karena wilayah yang kurang memadai,
lingkungan setempat yang buruk tercemar oleh pembuangan limbah illegal dan
pembuangan air limbah.

Dalam penelitian Nikijuluw (2017), disebutkan bahwa kemiskinan dan
kerusakan lingkungan memiliki Kkorelasi positif, keduanya memiliki hubungan
kausalitas derajat polynomial dimana pada derajat pertama, kemiskinan terjadi
karena kerusakan lingkungan atau sebaliknya kerusakan lingkungan terjadi akibat
kemiskinan dan pada tingkatan berikutnya kemiskinan terjadi akibat kerusakan
lingkungan yang di picu oleh kerusakan lingkungan pada periode sebelumnya.

Menurut Brundtland (1987) dalam menciptakan pembangunan
berkelanjutan dan bahwa hasil sosial dan lingkungan perlu dicapai bersama,
Konsensus Wshington mengalihkan adanya perdebatan mengenai hubungan
antara pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan dan lingkungan hidup.
Bahwa mengentaskan orang dari kemiskinan dapat mengurangi ketergantungan

mereka terhadap modal alam yang berdampak negarif pada lingkungan global.
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6. Hubungan Kemiskinan Dengan Investasi Asing Langsung

Menurut A.A.C Teixeira (2019) yang meneliti tentang inward investasi
asing langsung mempengaruhi kemiskinan di Portugal, ia menjelaskan adanya
hubungan timbal balik antara investasi asing langsung dan kemiskinan. Investasi
asing langsung dapat membantu mengurangi kemiskinan dengan mendorong
pertumbuhan ekonomi, sedangkan tingkat kemiskinan yang lebih rendah
menyebabkan aliran masuk investasi asing langsung yang lebih tinggi dalam
jangka panjang.

Hubungan investasi asing langsung dan kemiskinan memiliki hubungan
yang berlapis-lapis, investasi asing langsung dapat mempengaruhi kemiskinan
secara langsung, dengan mempengaruhi lapangan kerja, output dan modal
manusia, dan secara tidak langsung, melalui pertumbuhan ekonomi dan efek
distribusi (Magombeyi & Odhiambo, 2017). Menurut teorema Stolper-Samuelson
menyatakan bahwa aliran investasi asing langsung yang masuk ke negara yang
memiliki keunggulan komparatif relatif di sektor padat karya, aliran investasi
asing langsung yang masuk cenderung akan menghasilkan pekerjaan untuk
pengangguran yang miskin, berpotensi meningkatkan pendapatan rata-rata dan
median dengan demikian mengurangi tingkat kemiskinan (Abor J, 2008).
Investasi asing langsung dapat memberikan kontribusi dalam berbagai cara bagi
pembangunan ekonomi di negara berkembang, yang terpenting adalah dengan
memutus lingkaran setan kemiskinan (Babatope et al., 2015).

Menurut Sumner (2005) menyatakan hubungan antara investasi asing

langsung dan kemiskinan dapat disimpulkan dari hubungan investasi asing
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langsung dan pertumbuhan, jika investasi asing langsung berdampak positif
terhadap pertumbuhan maka investasi asing langsung akan berdampak positif
terhadap pengurangan kemiskinan.

Menurut Dhrifi et al., (2020) menyatakan bahwa adanya keterkaitan
antara investasi asing langsung dan kemiskinan, menunjukkan bukti hubungan
dua arah yang saling memperkuat antara investasi asing langsung dan kemiskinan.
Di satu sisi, investasi asing langsung menunjukkan pengaruh yang kuat dan
signifikan terhadap kemiskinan melalui membaiknya kesejahteraan sosial dan
ekonomi akibat masuknya investasi asing langsung ke negara tuan rumah,
sementara di sisi lain, kemiskinan tampaknya juga berpengaruh negatif terhadap

investasi asing langsung.

7. Hubungan Investasi Asing Langsung Dengan Degradasi Lingkungan

Dhrifi et al.,(2020) mengatakan investasi asing langsung dengan
lingkungan memiliki hubungan yang positif. Investasi asing langsung merupakan
salah satu alasan utama terjadinya degradasi lingkungan, karena masuknya
investasi asing langsung meningkatkan penggunaan energi yang mengarah pada
peningkatan karbondioksida (CO2). Akibat dari kerusakan lingkungan dan
sumber daya alam sebagai input produksi berdampak turunnya investasi asing
langsung.

Pollution Haven Hypothesis memaparkan bahwa investasi asing
langsung merupakan sumber kerusakan lingkungan yang meningkatkan emisi
karbon di tingkat domestic, dimana hipotesis ini mengatakan bahwa perusahaan-

perusaahan asing akan akan menggerakkan operasi mereka ke negara-negara
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kurang berkembang untuk mengambil keuntungan karena peraturan lingkungan
yang kurang ketat di negara berkembang, selain itu semua negara dapat saja
dengan sengaja meremehkan lingkungan mereka untuk menarik investasi baru
(Hanif et al., 2019).

Negara berkembang mengambil kebijakan liberalisasi perdagangan dan
deregulasi sektor keuangan untuk menarik aliran masuk investasi asing langsung
guna mendorong pembangunan ekonomi. Investasi asing langsung menciptakan
peluang kerja bagi pekerja terampil dan tidak terampil serta mendorong daya
saing, itu sebabnya investasi asing langsung dikatakan sebagai mesin
pertumbuhan ekonomi untuk sebagian besar negara terbelakang (Jin et al., 2018).
Tetapi dalam penelitian Jensen (2000) yang menegaskan investasi asing langsung
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan investasi asing langsung dapat
meningkatkan banyaknya pencemaran lingkungan dan pencemaran industry.
Sejalan dengan penelitian Assa (2018) meskipun investasi asing langsung
merupakan sumber pendanaan utama untuk pembangunan Afrika dalam
membawa modal dan teknologi baru, namun investasi asing langsung juga dapat
menjadi sumber degradasi lingkungan.

Menurut Arsyad (2010), memburuknya kondisi lingkungan hidup dapat
menjadi hambatan dalam menciptakan sebuah pembangunan ekonomi

berkelanjutan sehingga diperlukan kepedulian semua pihak.

B. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, penulis tentu membutuhkan hasil

penelitian-penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai referensi dan untuk
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melihat apakah penelitian yang dilakukan mendukung atau tidak dengan

penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan

sebagai referensi adalah sebagai berikut:

Penelitian Judul Variabel dan Hasil
Metode
Pao & Tsai, | Multivariate emisi CO., | Bahwa terdapat kausalitas
(2011) Granger Konsumsi dua arah yang kuat antara
causality Energi  Total, | emisi dan investasi asing
between CO2 | investasi asing | langsung.  Untuk arah
emissions, langsung, dan | investasi asing langsung ke
energy GDP Riil di | emisi mendukung Pollution
consumption, negara BRIC Halo Hypothesis,sedangkan
FDI  (foreign metode:  Vector arah emisi ke investasi
direct error- asing langsung mendukung
investment) and correctionmodel Pollution Haven
GDP (gross (VECM) Hypothesis
domestic
product):
Evidence from
a panel of BRIC
(Brazil, Russian
Federation,
India, and
China)
countries
Fauzel et al., | Foreign direct | variable utama | Bahwa investasi  asing
(2018) investment and | arus masuk | langsung memang
welfare nexus | bersih investasi | merupakan  alat  yang
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in sub Saharan

Africa

asing langsung
dan indeks
angka
kemiskinan
serta  variabel
lain tingkat
pengangguran,
inflasi,
keterbukaan,
hutang
pemerintah dan
pengeluaran
pemerintah,
tingkat
pendidikan dan
PDB per kapita

Metode: Vector
Autoregressive
(VAR).

efisien dalam memerangi
kemiskinan baik dalam
jangka pendek maupun
jangka panjang dengan
mempertimbangkan sampel
negara. Selain itu, hasilnya
mendukung hubungan

searah  antara  investasi

asing langsung dan
kesejahteraan sosial
(pengurangan kemiskinan)
dan kausalitas dua arah
antara  investasi  asing
langsung dan kesejahteraan
ekonomi (Pertumbuhan

ekonomi).

A.AC
teixeira,
(2019)

foreign  direct
ivesment,

income

inequality an
poverty: a time
series alalysis
of Portugal

1973-2016

indeks gini,
garis
kemiskinan
relative dan
aliran masuk
bersih investasi
asing langsung
dengan

persentase PDB

Metode: Vector

Bahwa terdapat kausalitas

dua arah antara inward
investasi asing langsung
dan kemiskinan dalam

jangka panjang dan lebih

rendahnya tingkat
kemiskinan akan
berdampak pada aliran
inward  investasi  asing

langsung yang lebih tinggi.
Dalam kasus ketimpangan,
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error- bukti menunjukkan bahwa
correctionmodel | investasi asing langsung
(VECM) tidak berkontribusi pada
ketimpangan  pendapatan
yang lebih tinggi (atau
lebih rendah)
Omri et al., | Causal PDB,emisi CO2 | Hasilnya menunjukkan
(2014) interactions dalam  metrik | bukti kausalitas dua arah
between CO2 | ton, FDI, | antara pertumbuhan
emission, Keterbukaan ekonomi dan investasi
foreign  direct | perdagangan, asing langsung  untuk
invesment, and | dan nilai tukar | semua panel yang
economic riil dipertimbangkan,
growth: Metode: kausalitas dua arah antara
Evidence from Generalized aliran  masuk investasi
dynamic Method of asing langsung dan emisi
simultaneous- Moments CO2 untuk semua panel
equation (GMM) kecuali Eropa dan Asia
models Utara.
Masron & | Does  Poverty | populasi Menunjukkan bahwa
Subramaniam, | Cause penduduk kemiskinan adalah salah
(2019) Environmental | miskin,  PDB | satu sumber utama
Degradation? perkapita, arus | penyebab kerusakan

Evidence from
Developing

Countries

masuk investasi
asing langsung,
pendidikan dan
emisi

karbondioksida

lingkungan di seluruh
negara. Oleh karena itu
upaya penanggulangan
kerusakan lingkungan

harus lebih
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dengan memperioritaskan
menggunakan penanggulangan
data panel dari | kemiskinan terlebih
50 negara | dahulu.
berkembang
periode  2001-
2014

Metode:
Generalized
Method of
Moments
(GMM)

C. Kerangka Konseptual

Pada kerangka konsptual ini merupakan gambaran untuk menganalisis,
menunjukkan bagaimana keterkaitan antara variabel yang akan diteliti dengan
berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang terkait maupun hubungan antara
variabel yang diteliti dengan penjelasan yang di jelaskan pada kajian teori diatas.
Dalam melakukan penelitian ini variabel kemiskinan, degradasi lingkungan dan
investasi asing langsung adalah variabel dependen karena dalam penelitian ini,
penulis ingin melihat hubungan dua arah antar variabel dependen tersebut.

Kemiskinan mempunyai hubungan dengan lingkungan hal ini terjadi
karena ketika tingkat kemiskinan meningkat maka degradasi lingkungan juga akan

meningkat karena ketika seseorang seseorang miskin mereka akan kesulitan
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memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga mereka akan memanfaatkan lingkungan
yang dianggap sebagai barang publik.

Kemiskinan memiliki hubungan dengan investasi asing langsung. Hal
ini terjadi karena masuknya investasi asing ke suatu negara dapat membuat
perekonomian membaik karena banyak terbukanya lapangan pekerjaan baru untuk
masyarakat.

Degradasi lingkungan memiliki hubungan dengan investasi asing
langsung. Hal ini karena masuknya investasi asing langsung ke Indonesia akan
diikuti dengan terdegradasinya lingkungan yang banyak di manfaatkan untuk
produksi.

Variabel kemiskinan sebagai (Y1), degradasi lingkungan (Y2), dan
investasi asing langsung (Y3) menurut dari penelitian terdahulu yang menyatakan
adanya hubungan antar variabel dapat dibuat kerangka konseptual. Berdasarkan
penjelasan diatas maka secara sistematis, kerangka konsptual dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Kemiskinan
(Y1)
Degradasi Investasi Asing
Lingkungan < > Langsung
(Y2) (Y3)
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Gambar 2.3 : Kerangka Konseptual Kemiskinan, Degradasi Lingkungan

dan Investasi Asing Langsung

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan awal yang bersifat sementara yang
dibuktikan kebenarannya setelah data empiris diolah. Dalam penelitian ini akan
dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan pedoman dalam melakukan
penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Diduga terdapat kausalitas antara kemiskinan dengan degradasi

lingkungan di Indonesia.

Ho: B2=0

Ha: B2 #0

2. Diduga terdapat kausalitas antara kemiskinan dengan investasi

asing langsung di Indonesia.

Ho: 1 =0

Ha: B1#0

3. Diduga terdapat kausalitas antara degradasi lingkungan dengan

investasi asing langsung di Indonesia.

Ho: B3 =0

Ha: B3 # 0
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada penelitian ini sebelumnya, sehingga bisa disimpulkan bahwa:
1 Hasil pengujian sebelumya menunjukan bahwa kemiskinan
mempunyai hubungan kausalitas satu arah terhadap degradasi lingkungan.
Hal tersebut dapat diperjelas dengan nilai probabilitas tiap-tiap variabel yaitu
(0.0037<0,05) dan (0.3382 > 0,05). Lalu didapatkan hasil bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima untuk variabel kemiskinan terhadap degradasi lingkungan
serta diterima Ho dan Ha ditolak untuk variabel degradasi lingkungan
terhadap kemiskinan.
2 Hasil pengujian sebelumnya menunjukan bahwa kemiskinan tidak
mempunyai hubungan kausalitas satu arah maupun dua arah terhadap
investasi asing langsung. Hal tersebut dapat diperjelas dengan nilai pro
babilitas setiap variabel yaitu (0.9234 > 0,05) dan (0.9232 > 0,05). Lalu
didapatkan hasil bahwa Ho diterima dan Ha ditolak terhadap kedua variabel
tersebut.
3. Hasil pengujian sebelumnya menunjukan bahwa degradasi lingkungan
memiliki hubungan kausalitas dua arah terhadap investasi asing langsung.
Hal tersebut dapat diperjelas dengan nilai probabilitas setiap variabel yaitu

(0.0238 < 0,05) dan (0.0391 < 0,05). Lalu didapatkan hasil bahwa Ho
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ditolak dan Ha diterima untuk kedua variabel tersebut.

B. Saran

Berdasarkan uraian dari pembahasan dan kesimpulan mengenai
kausalitas kemiskinan, degradasi lingkungan dan investasi asing langsung di
Indonesia, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Indonesia yang sedang berusaha menurunkan kemiskinan
lewat program-program seperti program keluarga harapan (PKH), bantuan
langsung tunai (BLT), jaminan kesehatan gratis (JAMKESMAS), Raskin dan
bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebaiknya lebih diperhatikan tentang
penyaluran program tersebut agar sampai ketangan yang membutuhkan.

2. Pemerintah lebih baiknya dapat bekerja sama untuk melaksanakan
corporate social responsibility karena dapat membantu menurunkan
kerusakan lingkungan. Sebaiknya pemerintah dapat memasukkan
pengenalan dan perlindungan lingkungan dalam dunia pendidikan agar
masyarakat lebih peduli dan memiliki wawasan tentang lingkungan.

3. Diharapkan kepada pemerintah untuk meningkatkan kerjasama antar
negara dalam bidang investasi terutama investasi asing langsung untuk
mendorong perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia,
tetapi harus diiringi dengan terbitnya aturan yang jelas mengenai pengelolaan
lingkungan dan aturan tersebut harus ada sanksi yang tegas bagi mereka yang

melanggar aturan lingkungan
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